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Abstrak

Pengenalan literasi keuangan dalam konteks kewirausahaan merupakan salah satu upaya strategis untuk membekali siswa dengan
keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi tantangan ekonomi global yang semakin kompleks. Program ini berfokus pada
peningkatan pemahaman dan keterampilan literasi keuangan bagi siswa SMKN 1 Wajo, yang tidak hanya terbatas pada pengelolaan
keuangan pribadi tetapi juga mencakup pengelolaan keuangan dalam dunia bisnis. Melalui rangkaian kegiatan yang meliputi
sosialisasi, pelatihan, studi kasus, dan simulasi pengelolaan keuangan bisnis, siswa dilatih untuk dapat memahami konsep dasar
literasi keuangan, seperti pembuatan anggaran, pengelolaan utang, strategi investasi, serta mitigasi risiko finansial. Diharapkan,
siswa mampu mengaplikasikan pengetahuan ini dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam dunia usaha yang mereka geluti di masa
depan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan dalam kemampuan siswa dalam memahami literasi keuangan, yang
tercermin dari peningkatan hasil evaluasi pretest dan posttest sebesar 40,8% . Program ini diharapkan dapat menjadi langkah awal
dalam membentuk generasi muda yang lebih siap dan cerdas dalam mengambil keputusan keuangan, baik untuk kepentingan pribadi
maupun dalam pengembangan usaha.
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1. Pendahuluan

Dalam era globalisasi dan perkembangan ekonomi yang semakin pesat, literasi keuangan menjadi salah satu
keterampilan penting yang harus dimiliki oleh setiap individu, termasuk para siswa Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Literasi keuangan tidak hanya mencakup kemampuan untuk mengelola keuangan pribadi, tetapi juga mencakup
pemahaman tentang pengambilan keputusan keuangan yang bijaksana dalam berbagai konteks, termasuk
kewirausahaan. Literasi keuangan adalah kemampuan untuk memahami dan menggunakan berbagai konsep keuangan
guna membuat keputusan yang efektif dalam kehidupan sehari-hari, baik sebagai individu maupun sebagai pelaku usaha
(Lusardi & Mitchell, 2014). Hardika et al., (2022) menambahkan bahwa literasi keuangan dan digital berkaitan erat
dengan intensi kewirausahaan siswa, yang mengindikasikan pentingnya pengembangan keterampilan ini sejak dini.
Pemahaman pendidikan finansial sejak dini juga menjadi pondasi penting dalam membangun kesadaran finansial yang
kuat (Amadi, 2023)

SMKN 1 Wajo, sebagai salah satu institusi pendidikan kejuruan, memiliki peran strategis dalam mencetak lulusan yang
siap terjun ke dunia kerja maupun memulai usaha sendiri. Siswa di SMK ini tidak hanya diajarkan keterampilan teknis
sesuai dengan bidang keahlian mereka, tetapi juga perlu dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan yang
mendukung pengelolaan keuangan. Hal ini selaras dengan temuan Aravik & Tohir (2022), yang menyatakan bahwa
peningkatan literasi keuangan berperan penting dalam kesiapan siswa menghadapi dunia kerja. Lebih lanjut, Dewi,
(2024) menyatakan bahwa edukasi literasi keuangan telah memberikan dampak positif pada pemahaman siswa terhadap
konsep keuangan yang dibutuhkan dalam kewirausahaan. Dja’far et al. (2021) juga menekankan pentingnya
penyuluhan dan pendampingan dalam memperkuat literasi keuangan di kalangan siswa SMK. Hal ini menunjukkan
bahwa literasi keuangan tidak hanya diperlukan di dalam kelas, tetapi juga harus didukung oleh kegiatan-kegiatan
edukatif di luar kurikulum formal.
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Literasi keuangan tidak hanya mengenai pemahaman aplikasi dan platform keuangan digital, melainkan juga
pemahaman yang kuat tentang konsep-konsep dasar seperti pengelolaan utang, investasi, dan perencanaan
keuangan jangka panjang (Hariyani, 2022). Dengan demikian, individu dapat mengoptimalkan manfaat dari layanan
keuangan digital dan teknologi lainnya, sambil meminimalkan risiko finansial dan membangun masa depan keuangan
yang lebih stabil. Pentingnya penguatan literasi keuangan juga diakui oleh Hs, (2021) , yang menekankan perlunya
edukasi literasi keuangan bagi generasi milenial. Selain itu, Irawan & Matoati, (2021) mengatakan bahwa literasi
keuangan dan perilaku dalam penggunaan fintech secara signifikan mempengaruhi manajemen keuangan. Ini
menunjukkan relevansi literasi keuangan bagi generasi muda, tidak hanya dalam konteks pengelolaan keuangan pribadi,
tetapi juga dalam memanfaatkan teknologi keuangan secara efisien.

Lebih lanjut, Khalisharani et al., (2022) mengungkapkan bahwa sosialisasi keuangan dari orang tua dan literasi
keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa peran keluarga dan
pendidikan keuangan memiliki dampak yang kuat dalam membentuk pola pikir dan perilaku keuangan individu sejak
usia muda. Pendidikan keuangan berperan penting dalam meningkatkan literasi dan perilaku keuangan, di mana
pendidikan keuangan dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan finansial. (Torma, 2023).

Program ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan kemampuan siswa dalam menghadapi keputusan-keputusan
keuangan yang kompleks, serta mendorong mereka untuk menjadi generasi muda yang tangguh, kreatif, dan cerdas
dalam mengelola sumber daya keuangan, baik untuk kepentingan pribadi maupun untuk perkembangan usaha yang
mereka jalani. Penelitian Linawati, (2022) juga mengungkapkan bahwa edukasi literasi keuangan bagi siswa SMK
merupakan kunci dalam membentuk generasi yang lebih siap dalam menghadapi tantangan keuangan di masa depan.

Melalui observasi awal dan interaksi dengan siswa di SMKN 1 Wajo, terlihat bahwa literasi keuangan adalah isu yang
mendesak di kalangan siswa. Banyak siswa yang kurang memiliki pemahaman yang memadai tentang manajemen uang
pribadi. Beberapa di antaranya sering menghadapi kesulitan dalam membuat anggaran, memahami perbedaan antara
kebutuhan dan keinginan, serta mengelola uang mereka dengan bijaksana. Selain itu, beberapa siswa memiliki
pengalaman awal yang kurang menguntungkan dengan utang konsumen. Beberapa di antara mereka tidak sepenuhnya
menyadari dampak finansial dari utang ini dan bagaimana hal itu dapat mempengaruhi keuangan mereka di masa depan.

Kebutuhan akan literasi keuangan sangat jelas dalam konteks ini. Dengan memberikan siswa pemahaman yang lebih
baik tentang manajemen uang, pembuatan anggaran, investasi sederhana, dan bagaimana menghindari jebakan utang,
kita dapat memberi mereka landasan yang kuat untuk mengelola keuangan mereka secara mandiri dan meminimalkan
risiko finansial di masa depan.

Permasalahan yang dihadapi di SMKN 1 Wajo adalah beberapa jurusan belum memasukkan literasi keuangan dalam
kurikulum. Akibatnya, tujuan pendidikan di SMKN 1 Wajo belum sepenuhnya mencakup pemberdayaan siswa dalam
mengelola keuangan mereka secara efektif. Padahal, selain keterampilan akademis dan teknis, literasi keuangan
memberikan pemahaman kepada siswa untuk membuat keputusan finansial yang bijaksana, menyusun anggaran, serta
berinvestasi dengan cerdas.

Oleh karena itu, kami dari dosen Universitas Patompo merasa terpanggil untuk melaksakan pengabdian dengan
memberikan materi literasi keuangan bagi siswa di SMKN 1 Wajo. Program ini tidak hanya memberikan pengetahuan
tentang manajemen uang, tetapi juga mendorong pengembangan keterampilan yang akan membekali siswa untuk
menjadi individu yang bertanggung jawab secara finansial dalam berbagai aspek kehidupan mereka.

2. Metode / Methods

Metodologi yang digunakan dalam pelaksanaan program pengenalan literasi keuangan dalam konteks kewirausahaan
di SMKN 1 Wajo melibatkan serangkaian langkah dan kegiatan yang dirancang secara hati-hati untuk mencapai tujuan
program. Berikut adalah penjelasan rinci tentang metodologi yang digunakan:

(1). Sosialisasi Literasi Keuangan: Program dimulai dengan sesi sosialisasi literasi keuangan kepada siswa. Pada tahap
ini, konsep dasar literasi keuangan, seperti pengertian tabungan, investasi, pengelolaan utang, dan pentingnya
pembuatan anggaran, diperkenalkan kepada siswa melalui presentasi, diskusi, dan contoh kasus.

(2). Pelatihan Kewirausahaan: Siswa diberikan pelatihan mengenai dasar-dasar kewirausahaan. Ini termasuk
pembelajaran tentang perencanaan bisnis, identifikasi peluang pasar, analisis pesaing, strategi pemasaran, dan
pengelolaan operasional dasar. Pelatihan ini memberikan siswa wawasan tentang aspek praktis dalam menjalankan
bisnis.
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(3). Studi Kasus Kewirausahaan: Melalui studi kasus, siswa diberikan contoh nyata bagaimana pemahaman literasi
keuangan dapat mempengaruhi keberhasilan suatu usaha. Mereka menganalisis bagaimana keputusan keuangan
yang cerdas berkontribusi pada stabilitas dan pertumbuhan bisnis.

(4). Simulasi Pengelolaan Keuangan Bisnis: Siswa berpartisipasi dalam simulasi pengelolaan keuangan bisnis. Mereka
diberikan skenario bisnis dan harus membuat anggaran, menghitung pendapatan dan pengeluaran, serta membuat
keputusan finansial dalam situasi yang berubah-ubah.

(5). Diskusi dan Pemikiran Kreatif; Sesi diskusi digelar untuk memberi siswa kesempatan berbicara tentang tantangan
dan peluang dalam mengelola keuangan dalam konteks kewirausahaan. Mereka juga diundang untuk berpikir
kreatif tentang produk atau layanan baru yang bisa mereka tawarkan.

(6). Mentoring dan Tanya Jawab: Siswa memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan mentor yang memiliki
pengalaman dalam bidang keuangan dan kewirausahaan. Sesi tanya jawab ini memberi siswa peluang untuk
mengklarifikasi konsep dan mendapatkan wawasan langsung dari praktisi.

(7). Penilaian dan Evaluasi: Setelah berbagai kegiatan dilakukan, siswa dievaluasi melalui tugas-tugas atau proyek
yang menguji pemahaman mereka tentang literasi keuangan dan penerapannya dalam konteks bisnis. Evaluasi ini
membantu mengukur tingkat pemahaman dan keterampilan yang diperoleh selama program.

(8). Umpan Balik dan Refleksi: Setelah program selesai, siswa diberikan umpan balik mengenai partisipasi dan kinerja
mereka selama program. Ini juga merupakan waktu untuk merefleksikan pengalaman mereka dan melihat
bagaimana pengetahuan yang diperoleh dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan rencana masa depan.

Metodologi ini dirancang untuk memberikan siswa pengalaman pembelajaran yang holistik, dari pemahaman dasar
literasi keuangan hingga aplikasi dalam situasi nyata kewirausahaan. Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa dapat
mengembangkan keterampilan finansial yang kuat dan mempersiapkan diri mereka untuk menghadapi dunia bisnis
dengan lebih percaya diri.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian tentang Pengenalan Literasi Keuangan dalam Konteks Kewirausahaan bagi siswa SMKN 1 Wajo
Kabupaten Wajo terdiri atas tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, serta tahap evaluasi dan pelaporan.
Keseluruhan tahap dilaksanakan dalam jangka waktu 3 Bulan, bulan Juni dan Juli untuk tahap persiapan, bulan Agustus
untuk pelaksanaan, serta untuk tahap evaluasi dan pelaporan dengan uraian sebagai berikut:

3.1. Tahap Persiapan

Kegiatan ini merupakan bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang harus dilaksanakan oleh perguruan tinggi, yaitu
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). Dalam kegiatan pengabdian ini, kampus bekerja sama dengan mitra, salah
satunya adalah sekolah. Kebutuhan guru untuk memperluas pengetahuan dan meningkatkan profesionalisme menjadi
alasan dilaksanakannya pengabdian di sekolah. Salah satu kebutuhan guru adalah bagaimana siswa dapat mengenal
dasar-dasar literasi keuangan. Berdasarkan kebutuhan tersebut, diadakanlah diskusi dengan dosen lain di kampus. Hasil
dari diskusi tersebut meliputi perumusan tema pengabdian, penyusunan proposal, persiapan materi, penjadwalan
kegiatan, persiapan administrasi, persiapan lokasi, serta perekrutan peserta. Rencana pelaksanaan dan jadwal kegiatan
kemudian disampaikan kepada peserta melalui media sosial, seperti WhatsApp.

3.2. Tahap Pelaksanaan

Pengabdian tentang Pengenalan Literasi Keuangan dalam Konteks Kewirausahaan dilaksanakan pada tanggal 13-14
Agustus 2023 yang dilaksanakan di SMKN 1 Wajo Kabupaten Wajo diikuti oleh 19 siswa, 1 pemateri, 1 Moderator, 1
Operator, serta 1 mahasiswa yang bertugas sebagai dokumentasi.

Kegiatan ini dihadiri oleh Rektor Universitas Patompo, perwakilan Kepala Dinas Pendidikan, Kepala Sekolah, Guru,
staf, dan siswa dari SMKN 1 Wajo. Acara dibuka dengan berbagai arahan, kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan
program pengabdian. Pada hari pertama, Narasumber mengadakan pretest untuk mengukur pengetahuan awal siswa
mengenai literasi keuangan dalam konsep kewirausahaan. Setelah pemberian pretest di laksanakan pemberian materi
secara sistematis kepada siswa terkait literasi keuangan pada konsep kewirausahaan. Materi disajikan dengan runut,
baik dengan memberikan contoh dan studi kasus tekait pengelolaan keuangan dalam berwirausaha. Selama pemberian
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materi antusias dari peserta terlihat dengan jelas ketika dibuka sesi tanya jawab tingkat keaktifan peserta meningkat.
Setelah pemberian materi dilakukan posttest untuk mengukur kemampuan siswa setelah memperoleh materi
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Gambar 2. Narasumber Memberikan Materi
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3.3. Tahap Evalusi dan Pelaporan

Evaluasi dilakukan terhadap peserta dalam kegiatan pengenalan literasi keuangan pada konteks kewirausahaan
mencakup pemberian tugas tentang cara pengelolaan keuangan dalam kewirausahaan. Peserta mengerjakan tugas
dengan tenang. Dari hasil tugas, terdapat 3 peserta yang memberikan penjelasan secara lengkap, 4 peserta menjelaskan
dengan baik namun kurang mendetail, sementara peserta lainnya memberikan jawaban singkat berdasarkan materi yang
telah disampaikan. Secara keseluruhan, 93% peserta menjawab berdasarkan materi dan pengalaman yang diberikan,
sedangkan 7% lainnya mengacu pada buku ajar yang disediakan.

Evaluasi juga dilakukan melalui pretest dan posttest. Berdasarkan hasil pretest, rata-rata nilai peserta adalah 68,4,
sedangkan rata-rata posttest mencapai 96,3, menunjukkan peningkatan sebesar 40,8%.

Pada tahap pelaporan, materi dari Narasumber serta dokumentasi kegiatan dikumpulkan sebagai referensi untuk
penyusunan laporan. Selain itu, absensi, surat keputusan tim pelaksana, serta dokumentasi kegiatan dilampirkan dalam
laporan yang akan disusun. Materi-materi dalam kegiatan pengabdian ini, meliputi:

(a).Pengertian Literasi Keuangan

(b).Pentingnya literasi keuangan bagi siswa SMA/SMK
(c).Manfaat Literasi Keuangan dalam Kewirausahaan
(d).Aspek Penting Literasi Keuangan

(e).Pilar-Pilar Literasi Keuangan

(). Strategi Meningkatkan Literasi Keuangan dalam Kewirausahaan
4. Kesimpulan

Pengenalan literasi keuangan pada konteks kewirausahaan merupakan langkah yang penting untuk memberi siswa
SMKN 1 Wajo pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam mengelola keuangan pribadi dan bisnis di masa
depan. Dari penjelasan dan pelaksanaan kegiatan pengenalan literasi keuangan, dapat disimpulkan bahwa siswa perlu
memahami konsep dasar literasi keuangan, termasuk pengelolaan anggaran, investasi, utang-piutang, dan risiko
finansial. Dengan pemahaman ini, mereka akan lebih siap untuk menghadapi tantangan dan peluang di dunia
kewirausahaan.
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